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Abstrak - PT. Bina Techindo Solution merupakan perusahaan yang bekerja pada bidang pelayana internet di
Banten. Sebagai salah satu Internet Service Provider (ISP) yang tumbuh di Banten yang terus memberikan
kepercayaan terhadap pelayanan internet yang diberikan pada mitra dan client agar menjadi the best service
provider dan terus mengembangkan wilayah coverage dengan media wireless broadband dan fiber optik dengan
kualitas jaringan terbaik demi meningkatkan layanan dan pelayanan yang memuaskan. Berdasarkan latar
belakang masalah di atas maka diperlukan optimalisasi Kinerja jaringan dengan memanfaatkan mikrotik sistem
di PT.Bina Techindo Solution. Metode yang digunakan dalam pembahasan penelitian ini pertama observasi
dengan mengamati secara langsung ke lapangan, kedua wawaancara (interview) dengan pihak yang terkait
tentang jaringan yang ada saat ini, ketiga literatur pustaka berdasarkan pengamatan dan wawancara maka
dibutuhkan sumber reverensi yang berasal dari buku, jurnal dan sumber internet lainnya. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis jaringan metropolitan area network dengan menggunakan mikrotik system meningkatkan
optimalisasi kinerja jaringan dengan memanfaatkan mikrotik system di PT. Bina Techindo Solution. Dari
penelitian yang dilakukan maka didapatkan hasil jaringan komputer MAN di PT. Bina Techindo Solution
merupakan suatu kesatuan pengoperasian sejumlah komputer yang saling terhubung dalam cangkupan wilayah
sedang; seperti kota, desa, kabupaten dan kecamatan dan Mikrotik Router OSTM merupakan sistem operasi
Linux base yang diperuntukkan sebagai network router.

Kata kunci: Optimalisasi kinerja jaringan, MAN, Mikrotik Router

I. PENDAHULUAN

PT. Bina Techindo Solution merupakan
perusahaan yang bekerja pada bidang pelayanan
internet di Banten yang memiliki visi penyedia
solusi teknologi yang wunggul, terbaik dan
terpercaya dalam pelayanan berbasis internet. PT.
Bina Techindo Solution sebagai salah satu Internet
Service Provider (ISP) yang tumbuh di Banten
yang terus memberikan kepercayaan terhadap
pelayanan internet yang diberikan pada mitra dan
client agar menjadi the best service provider dan
terus mengembangkan wilayah coverage dengan
media wireless broadband dan fiber optik dengan
kualitas jaringan terbaik demi meningkatkan
layanan dan pelayanan yang memuaskan.

Perkembangan dan inovasi teknologi di
bidang komunikasi dan informasi dalam beberapa
waktu ini berkembang sedemikian cepat dan selaras
dengan perkembangan karakteristik masyarakat
yang modern. Penggunaan teknologi informasi oleh
perusahaan kini mengalami peningkatan yang
sangat pesat seiring dengan kemajuan dalam bidang
software, hardware, dan network. Dalam praktik
industri ini membahas mengenai sistem informasi
yang dibutuhkan oleh PT. Bina Techindo Solution
yang merupakan salah satu perusahaan ISP di
Banten. Pembangunan sebuah jaringan komputer
tidak luput dari faktor efektifitas dan efisiensi dari
jaringan yang akan diinstal. Pemilihan topologi,

perangkat jaringan, media transmisi, dan alat
pendukung lainnya dan pengelolaan di masa yang
akan datang juga harus dipertimbangkan dengan
sangat matang agar dapat meminimalisir masalah
yang mungkin akan muncul. Perusahaan akan
berkembang dengan baik jika ditunjang oleh
perangkat komputer dan jaringan yang memadai,
namun penggunaannya harus diatur agar dapat
menunjang kinerja perusahaan.

Il. KAJIAN PUSTAKA

Jaringan komputer adalah kumpulan dua atau
lebih komputer yang saling berhubungan satu sama
lain menggunakan protokol komunikasi melalui
media komunikasi (kabel atau nirkabel), sehingga
komputer-komputer tersebut dapat saling berbagi
informasi, data, program-program dan penggunaan
perangkat keras secara bersama (ldrus, 2016).
Tujuan penggunaan jaringan komputer adalah
untuk berbagi sumber daya, seperti berbagi printer,
CPU, memori, harddisk, dan lain-lain, untuk
komunikasi, seperti e-mail, instant messaging,
chatting, dan lain-lain, untuk mengakses informasi,
seperti web browsing, file server, dan lain-lain
(Sistemasi et al., 2019). Jaringan diklasifikasikan
berdasarkan jarak dan lokasi, yaitu Local Area
Network (LAN), Metropolitan Area Network
(MAN), Wide Area Network (WAN), Internet, dan
jaringan tanpa kabel (Wireless) (Yudianto, 2007).



Jurnal PROSISKO Vol. 8 No.1. Maret 2021

p-ISSN : 2406-7733
e-ISSN : 2597-9922

Hubungan antara jarak, lokasi, dan jenis jaringan
berikut:
Tabel 1. Jenis Jaringan Berdasarkan Jarak

Jarak Lokasi Jenis Jaringan
10 m FRuangan LAN
100 m Ciedung LAN
I km Kampus LAN
10 km Kota MAN
100 km Megara WAN
1000 km Benua WAN
10.000 km Planet INTERNET

Masing-masing  klasifikasi  jaringan tersebut
dijelaskan sebagai berikut:

a. LAN adalah singkatan dari Local Area Network.
LAN terdiri dari beberapa komputer yang
terhubung dalam suatu jaringan. Pada jaringan ini,
setiap komputer dapat mengakses data dari
komputer lain. Model LAN sebagai berikut:
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Gambar 1. Local Area Network (LAN)

b. MAN (Metropolitan Area Network) merupakan
jaringan LAN (Local Area Network) satu dengan
LAN (Local Area Network) lain yang dipisahkan
oleh daerah lokasi yang cukup jauh dan bisa saling
berkomunikasi menggunakan protokol routing.
Model MAN sebagai berikut:
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Gambar 2. Metropolitan Area Network (MAN)

c. Wide Area Network (WAN) merupakan suatu
jenis jaringan yang dapat menjangkau area
geografis yang luas dengan bantuan penyedia
layanan sebagai titik transit dengan menggunakan
infrastuktur nirkabel untuk menghubungkan antar
situs yang berlokasi berjauhan. Model WAN
sebagai berikut:
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Gambar 3. Wide Area Network (WAN)

Untuk mencapai tujuan yang sama maka
setiap bagian dalam suatu jaringan akan meminta
dan memberikan layanan. Jadi, dalam jaringan
terlibat dua pihak, yaitu pihak yang meminta
layanan disebut Kklien (client) dan pihak yang
memberikan layanan disebut pelayan (Server).
Avrsitektur jaringan ini disebut dengan sistem client-
server dan digunakan oleh seluruh jaringan.
Pembagian kelas-kelas IP address didasarkan pada
dua hal, yaitu Network ID dan Host ID dari suatu
IP address. Setiap IP address selalu merupakan
pasangan network ID (Identitas Jaringan) dan Host
ID (ldentitas host dalam suatu jaringan). Masing-
masing komputer/router di suatu jaringan host
IDnya harus Unik (harus berbeda dengan komputer
yang lain). Berikut kelas IP address:

a) Kelas A range IP address 1.XXX.XXX.XXX
sampai  126.xXxXx.xxx.xxx (0 dan 127
dicadangkan) (Mair, n.d.).

b) Kelas B range IP address 128.0.XXX.XXX
sampai 191.255.xxx.xxx (Magdalena & Kabhfi,
1997).

¢) Kelas C range IP address 192.0.0.xxx sampai
255.255.255.xxxx (Hendra, Nyoman, Sastra,
& Made, 2018).

Pengertian MikroTik Router OS MikroTik
RouterOS™, merupakan sistem operasi Linux base
yang diperuntukkan sebagai network router.
Didesain untuk memberikan kemudahan bagi
penggunanya. Administrasinya bisa dilakukan
melalui Windows Application (WinBox). Selain itu
instalasi dapat dilakukan pada Standard komputer
PC (Personal Computer). PC yang akan dijadikan
router mikrotik pun tidak memerlukan resource
yang cukup besar untuk penggunaan standard,
misalnya hanya sebagai gateway. Untuk keperluan
beban yang besar (network yang kompleks, routing
yang rumit) disarankan untuk mempertimbangkan
pemilihan resource PC yang memadai.

Mikrotik sendiri menyediakan fitur Access
Control List (ACL). Fitur ini berfungsi untuk
memberikan akses permintaan atau memblokir
traffic dari IP address tertentu dan untuk mengatur
traffic berdasarkan source/ destination IP address
dan port. Dapat dikatakan bahwa ACL sendiri
terbukti dapat menangani berbagai kondisi yang
terjadi pada firewall (Muzakir & Ulfa, 2019).

Pada jaringan komputer ada komponen utama
yang mendukung proses terjadinya suatu jaringan
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seperti komponen utama hardware. Hardware
merupakan bagian dari komputer yang dapat dilihat
dan diraba dengan tangan, seperti monitor, mouse,
keyboard, CPU dan sebagainya media baik
hardware maupun software. Untuk membangun
sebuah jaringan tentunya memerlukan sebuah
peralatan karena tanpa peralatan yang mendukung
amat sangat tidak mungkin untuk membangun
sebuah jaringan (Topology & Network, n.d.).

Jenis kabel yang dikenal secara umum dan
sering dipakai untuk LAN, yaitu coaxial dan
twisted pair (UTP unshielded twisted pair dan STP
shielded twisted pair). Dalam jaringan komputer
jenis kabel koaksial dibagi menjadi dua yaitu:

1. thick coax (mempunyai diameter lumayan
besar) dan
2. thin coax (mempunyai diameter lebih kecil).

Kabel coaxial jenis ini dispesifikasikan
berdasarkan standar IEEE 802.3 - 10BASES5,
dimana kabel ini mempunyai diameter rata-rata 12
mm. Kabel jenis ini biasa disebut sebagai standard
ethernet atau thick ethernet, atau hanya disingkat
ThickNet, atau bahkan cuma disebut sebagai yellow
cable karena warnanya yang kuning.

Gambar 4. Thick coax cable

Kabel coaxial jenis ini banyak dipergunakan
di kalangan radio amatir, terutama untuk
transceiver yang tidak memerlukan output daya
yang besar. Jenis yang banyak digunakan RG-8
atau RG-59 dengan impedansi 75 ohm. Jenis kabel
untuk televisi juga termasuk jenis coaxial dengan
impedansi 75 ohm. Namun untuk perangkat
jaringan, kabel jenis coaxial yang dipergunakan
adalah (RG-58) yang telah memenuhi standar IEEE
802.3 - 10BASE2, dimana diameter rata-rata
berkisar 5 mm dan biasanya berwarna hitam. Setiap
perangkat (device) dihubungkan dengan BNC T-
connector. Kabel jenis ini juga dikenal sebagai thin
Ethernet atau ThinNet.
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Gambar 5. Thin coax cable
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Gambar 6. Twisted pair cable

Standar EIA/TIA (Electronic Industries
Alliance/Telecomunication Industry Association)
568 menjelaskan spesifikasi kabel UTP sebagai
aturan dalam instalasi jaringan komputer.

I11. METODE PENELITIAN

Pertama observasi dengan mengamati secara
langsung ke lapangan (Papini, Studies, & Building,
1988)(“A Method for Observing and Evaluating
Writing Lab Tutorials on JSTOR,” n.d.), kedua
wawancara (interview) dengan pihak yang terkait
tentang jaringan yang ada saat ini, ketiga literatur
pustaka berdasarkan pengamatan dan wawancara
maka dibutuhkan sumber referensi yang berasal
dari buku, jurnal dan sumber internet lainnya.

Observasi
Wawancara

Literatur Pustaka

Gambar 7. Alur metode penelitian

Topologi Ring dan Star pada PT. Bina
Techindo Solution terbentuk dari beberapa
perangkat hardware seperti Server, workstation,
NIC, kabel, switch atau hub, UPS, dan lain-lain.
Selain perangkat keras tersebut, agar suatu jaringan
bisa berfungsi apabila sudah diinstalasi operating
system jaringan dan software atau aplikasi untuk
masing-masing workstation, yang nantinya semua
workstation dari suatu jaringan agar dapat
terhubung ke beberapa perangkat di berbagai
tempat divisi atau department yang nantinya pada
setiap department akan terkoneksi satu sama lain
dalam proses bekerja. Topologi yang digunakan ini
demi mencangkup daerah pabrik PT. Bina
Techindo Solution yang luas dan memiliki banyak
konsumen, sehingga topologi ini digunakan di
dalam PT. Bina Techindo Solution. Pada topologi
tree, setiap komputernya akan tersambung
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melewati suatu kabel UTP lalu terhubung ke
sebuah hub atau switch yang berfungsi sebagai
konsentator. Data akan melewati konsentator
tersebut sebelum dikirim ke tujuan yang dinginkan.
Fungsi hub atau switch-nya adalah untuk mengatur
dan mengendalikan keseluruhan fungsi jaringan.
Selain itu hub atau switch juga berfungsi sebagai
repeater atau penguat sinyal. Konsentator pada PT.
Bina Techindo Solution atau bisa dikatakan juga
sebagai kendaraan yang akan mengantarkan data
pada sebuah jaringan.

Proses suatu data akan terkirim dari Server
melalui media transmisi hingga ke switch/hub yang
menjadi ~ konsentator ~ pada  masing-masing
konsumen di PT. Bina Techindo Solution. Suatu
proses jaringan komputer topologi ring dan star
PT. Bina Techindo Solution dapat dijelaskan
dengan blok diagram di bawah ini:

up — Serv
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perusahaan. Dengan adanya  departemen
operasional semua proses kerja di perusahaan
dibuat efektif dan efesien. Contohnya dalam urusan
pelayan, pengiriman dan penyimpanan data atau
informasi, sehingga diperlukannya sebuah jaringan
yang mampu menghubungkan antar setiap
konsumen dan mitra.

Jenis jaringan komputer banyak yang beragam
seperti berdasarkan luas cakupan areanya, topologi
jaringannya, dan berdasarkan media transmisinya.
Maka hasil pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat pada jaringan komputer yang ada, akan
membahas mengenai jaringan komputer
berdasarkan topologi jaringannya dan luas cakupan
areanya. Serta membahas perangkat keras dan
perangkat lunak yang digunakan dalam sistem
jaringan komputer yang ada.

Pada setiap perusahan memiliki topologi
jaringan komputernya masing-masing, berdasarkan
luas cakupan wilayah yang dimiliki. Sehingga
sebuah jaringan harus memiliki nilai efektif dan
efisien dalam proses kerjanya hal ini dikarenakan
supaya tidak mengeluarkan biaya yang banyak

dalam membangun suatu jaringan di suatu
perusahaan.
Topologi yang digunakan di PT. Bina

Techindo Solution adalah demikian:

~ " Gambar 9. Topologi PT. Bina Techindo Solution

Konsumen Konsumen Konsumen

Gambar 8. Blok diagram jaringan komputer
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengamatan yang dilakukan di PT.
Bina Techindo Solution tepatnya di bagian
Departement Operasional, bahwa pada departemen
operasional memiliki peran penting di perusahaan
karena, IT memiliki fungsi dan peranan sebagai
pembuat sistem atau jaringan informasi yang saling
berkaitan dengan semua departemen dan divisi di

11

Jenis topologi jaringan komputer Yyang
digunakan pada PT. Bina Techindo Solution adalah
jenis topologi gabungan antara topologi Ring dan
Star, PT. Bina Techindo Solution memilih jenis
topologi tree karena wilayah pelayanan perusahaan
sangat luas dan penggunaan komputer yang sangat
banyak sehingga untuk meminimalisir biaya yang
digunakan, maka dipilihlah topologi Ring dan Star
sebagai topologi pada PT. Bina Techindo Solution
yang sesuai dengan gambar 9.

Pada blok diagram di atas merupakan suatu
proses yang terjadi pada sebuah jaringan komputer
pada PT. Bina Techindo Solution, berikut
penjelasannya:

a. UPS (Uninterrupptible Power Supply)
adalah piranti yang berfungsi untuk menjaga
kerusakan data dan kestabilan ketika arus tiba-tiba
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mati atau padam. Sehingga Server tetap berjalan
dalam waktu tertentu sesuai dengan jenis dan
kapasitas UPS yang digunakan. Sehingga Server
bisa di shutdown seperti biasa tanpa merusak sistem
dan data yang ada dalam Server tersebut.

c. Core Switch adalah perangkat yang
bertanggung jawab untuk mengatur lalu lintas
secara cepat dan andal dalam jaringan. Tujuannya
hanya men-switch traffic secepat mungkin dan
perangkat ini tidak boleh melakukan penyaringan
data karena akan berdampak pada keterlambatan
transmisi data.

Gambar 10. UPS (Uninterrupptible Power Supply)

b. Server adalah sebuah komputer yang
mengatur lalu lintas data yang terjadi pada sebuah
jaringan. Tingkat kebutuhan spesifikasi Server
sangat beragam dan tergantung pada fungsi Server
dan sistem operasi yang terpasang.

Gambar 11. Sén)er PT. Bina Techindo Solution

Tabel 2. Spesifikasi Server pada PT.Bina Techindo

Solution

Platform Spesifikasi

Processor Intel Xeon E5-2620v4 8-Core
(2.1GHz)

Memori 16GB (1x16 GB Registered
DIMMs,2400 MHz)

Kapasitas 1 TB SATA Hot Plug HDD

Penyimanan 2.5in Small Form Factor (7 SFF

Hard Drive Blanks)

Sistem Operasi| Windows Server 2008

Pendukung Windows Server 2012
Windows Server 2016
VMware

Power Supply | 2x 500w

12

d. Switch Distribution adalah switch yang
berfungsi untuk menyediakan routing, filtering dan
untuk menentukan cara terbaik untuk menangani
permintaan layanan dalam jaringan. Pada jaringan
dilakukan penyaringan untuk pembatasan dari
broadcast dan untuk keamanan jaringan.

Gambar 13. Switch Distribution

e. Switch Access adalah switch yang
berfungsi untuk menjadi sarana bagi suatu titik
yang ingin berhubungan dengan jaringan luar. Pada
jaringan ini menyediakan akses jaringan untuk user
dan mengontrol akses dan end user local ke
internetwork.

Gambar 14. Switch Access

Setelah itu Server dihubungkan dengan core
switch menggunakan kabel UTP yang berjenis
straight through cable, di sini data ditransmisikan
dengan cepat, lalu terhubung ke switch distribution
menggunakan kabel UTP berjenis crossover cable,
switch distribution ini berfungsi sebagai penentu
jaringan terbaik dalam menangani permintaan
layanan client.
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Gambar 15. Server - Core Switch Distribution
Dari switch distribution lalu dihubungkan ke
switch access menggunakan kabel UTP berjenis
crossover cable, switch access sebagai sarana
pertukaran informasi antar komputer lain. Lalu
switch access terhubung dengan workstation atau

client menggunakan kabel UTP yang berjenis
straight through cable.

V Gambar 16. Switch Access — Client

Sehingga jaringan yang terbentuk dari client
antar client melalui switch yang ada maka akan
membuat sebuah pola atau topologi jaringan.
Dalam suatu sistem jaringan akan mengalami
permasalahan seperti:

a. Kegagalan Piranti Jaringan

Gangguan akibat kegagalan piranti jaringan bisa
bervariasi, mulai dari kegagalan NIC - LAN
card pada sebuah komputer, kegagalan switch
pada beberapa komputer, hingga kegagalan
berskala luas pada switch central yang
menghubungkan  jaringan  Server.  Untuk
kegagalan LAN card di salah satu komputer
solusinya adalah dengan menggantinya dengan
network card cadangan.

b. Tidak Bisa Sharing Data
Masalah tidak bisa sharing data cukup sering
terjadi. Penyebabnya bisa karena sharing pada
komputer masih dalam mode disable, sehingga
harus diaktifkan dulu dengan membuka
Network > Internet Access pada bagian kanan
bawah dekstop. KIlik kanan pada gambar
network, lalu klik Open Network and Sharing
Center. Pilih mode turn on file and printer
sharing > Save Changes.

13

¢. Hang pada Komputer
Masalah hang pada komputer juga sering
terjadi.  Untuk  menyelesaikannya  perlu
menyalakan kembali komputer. Penyebab dari
masalah ini karena IP yang digunakan sama
dengan IP komputer lainnya, sehingga harus
menggantinya dengan IP yang berbeda.

d. Kegagalan Kabel Jaringan

Masalah ini umum ditemui akibat putusnya
kabel jaringan yang bisa mempengaruhi kinerja
sebuah komputer dalam jaringan. Putusnya
kabel antar switch (uplink cable) sehingga
berdampak pada masalah jaringan pada satu
blok gedung. Ada juga kegagalan backbone
cable sehingga berdampak pada sebagian besar
komputer dalam jaringan LAN.

e. Kerusakan pada Kabel dan Konektor Jaringan
Kabel dan konektor merupakan media
penghubung antara komputer satu dengan
komputer lainnya atau dengan peralatan lain
yang digunakan untuk membentuk jaringan.
Kabel dan konektor untuk membuat jaringan
MAN yang banyak digunakan.

Proses Konfigurasi
Komputer
a. Install Winbox pada komputer atau laptop
b. Buka winbox yang sudah terinstall
c. Login dengan menggunakan MAC address
dari mikrotik

Mikrotik System pada

Gambar 17. Tampilan Awal Winbox

Untuk dapat melakukan konfigurasi maka
harus terhubung dengan menggunakan mac address
dari mikrotik tersebut. Dan masukan login dengan
menggunakan id dan masukan password.

d. Pada tampilan winbox pilih IP, lalu address
tambahkan address baru 192.168.100.1/24 lalu
pada interface pilih ether3-kalisani lalu apply dan
ok.
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Gambar 18. Penambahan address baru

Untuk langkah selanjutnya tambahkan IP
address baru dan interface yang digunakan dalam
pembuatan hotspot.

e. Lalu pilih IP lagi pilih DNS masukan Server
8.8.8.8 dan 8.8.4.4 lalu apply dan ok.
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Gambar 19. Setup DNS

Selanjutnya masukkan DNS vyang akan
digunakan dalam pembuatan hotspot. DNS yang
digunakan pada hotspot yaitu DNS dari ISP dan
google.

f. Selanjutnya masuk ke IP, pilih hotspot,
kemudian masuk ke hotspot setup, lalu pilih
interface yang digunakan, lalu next.
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Gambar 20. Pemilihan Interface Hotspot

Selanjutnya membuat hotspot dengan masuk
ke IP. Lalu, memilih hotspot setup, lalu pilih
interface yang akan digunakan pada hotspot yang
akan dibuat dengan memilih ether-7.

g. Local address of network akan terisi sendiri,
lalu next.
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Gambar 21. Local Address of Network

Selanjutnya masukan IP sebelumnya dengan
menambah prefix /24. Dimana pada prefix ini
jumlah host yang dapat digunakan sebanyak 254.

h. Address pool of network bisa langsung di next
atau pun diubah jika ingin mengurangi jumlah
client yang dapat tersambung.

Gambar 22. Address Pool of Network

Pada pool of network dapat ditentukan berapa
banyak IP address yang dapat terhubung ke
hotspot.

i. Pilih certificate, lalu next

Gambar 23. Pemilihan certificate

Pada pemilihan certificate dapat langsung
lanjutkan saja atau memilih certificate yang ada.

Gambar 24. Address SMTP Server
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Pada SMTP Server bisa dilanjutkan saja tanpa
harus diisi. SMTP Server berfungsi untuk mengirim
email agar tepat waktu kepada penerima.

k. DNS Server diisi dengan 8.8.8.8 dan 8.8.4.4,
lalu next.

ren g e

Gambar 25. DNS Server

Selanjutnya masukan DNS yang akan
digunakan dalam pembuatan hotspot. DNS yang
digunakan pada hotspot yaitu DNS dari ISP dan
google.

I.  Membuat nama DNS, lalu next

Gambar 26. Nama DNS

Selanjutnya buat nama DNS dengan nama
hotspot.kalisani.net lalu next.

m. Masuk pada IP lalu hotspot, pilih Server
profile, lalu pada tab login hilangkan centang
cookie lalu apply dan ok.

o

Gambar 27. Pengaturan login hotspot

Selanjutnya hilangkan tanda centang cookie
pada tab login. Tujuan dari penghilangan centang
agar nanti pada saat sudah terputus dari jaringan
internet harus melakukan lagi login ulang dengan
memasukkan password dan ID yang berbeda.

n. Masuk pada IP lalu pilih hotspot, pada hotspot
pilih tab user lalu tambahkan user dan isikan
profile.

Gambar 28. Tampilan User

Selanjutnya pada tab user yang terdapat di
hotspot. Tambahan beberapa user yang dapat login
ke jaringan hotspot. Dimana user yang
ditambahkan antara lain admin, karyawan dan
tamu.

0. Pada tab user profil, lalu tambahkan user
profilnya dan tentukan banyak client yang dapat
terhubung pada satu user melalui shared user.

Gambar 29. Tampilan User Profile

Selanjutnya memberi batasan pada masing-
masing user berapa banyak perangkat yang dapat
digunakan oleh 1 user. Disini jumlah perangkat
yang dapat login dengan user admin 2 perangkat,
karyawan 5 perangkat dan tamu 5 perangkat.

p. Lalu buka web browser ketik 192.168.100.1
atau wikaplus.net lalu login pakai akun admin dan
masukkan password lalu login.

Internet Wifi Hotspot
£l Sk Ul Gamiy

Gambar 30. Tampilan awal hotspot

Pada gambar 30 merupakan tampilan awal
dari halaman login ke hotspot wika+, dimana nanti
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pelanggan akan memasukkan username dan
password yang didapat dari pembelian voucher
akses internet.

g. Berikut tampilan setelah berhasil login dan
dapat menggunakan akses internet.

Imemet ll

Gambar 31. Tampllan setelah Login

Pada gambar 31 merupakan tampilan setelah
pelanggan berhasil login ke hotspot. Dimana
terdapat beberapa gambar yang akan langsung
men-direct ke alamat masing-masing web tersebut.

Untuk  menguji apakah client  sudah
terhubung ke jaringan internet dapat dilakukan
dengan cara ping ke suatu alamat web atau IP
address. Berikut cara test koneksi internet dengan
metode ping pada suatu alamat web.

1. KIlik menu start kemudian klik menu
Run atau dapat anda lakukan dengan cara tekan
logo windows pada keyboard + menekan huruf
R pada keyboard. Maka akan muncul halaman

Run.
= Run &

===  Typethe name of a program, folder, document, or Internet
resource, and Windows will open it for you

Qpen:  cmd -

\ 0K ‘ [ cancel Bromse... |

Gambar 32. Tampilan Run

2. Pada kotak halaman run ketikkan “ping
www.google.com” kemudian tekan enter pada
keyboard. Apabila berhasil akan muncul halaman
cmd yang memberitahukan IP dari alamat yang kita
ping me-reply ke IP yang dituju beserta kecepatan
transfer data-nya.
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Gambar 33. Tampilan Ping

Setelah konfigurasi Mikrotik selesai dilakukan
dan client berhasil dalam mengakses data, langkah
selanjutnya yaitu mengkonfigurasi mikrotik sebagai
management bandwidth. Dengan  melakukan
konfigurasi management bandwidth pada mikrotik,
bandwidth yang ada dapat teralokasikan dengan
tepat sesuai kebutuhan masing-masing client,
sehingga tidak akan terjadi overload pada jaringan
yang berakibat lambat atau putusnya koneksi
Internet.

3. Management
queues

Fungsi pada menu queues adalah sebagai
kontrol bandwidth yang digunakan ke client, dalam
queues ini bisa membatasi jatah bandwidth ke
client.

bandwidth menggunakan

Gambéf 34, "I"a{mphilka{h Management Bandwidth .
KESIMPULAN

Dari pembahasan yang sudah dijelaskan di
atas dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut:

1. Sistem jaringan komputer MAN di PT. Bina
Techindo Solution merupakan suatu kesatuan
pengoperasian sejumlah komputer yang saling
terhubung dalam cangkupan wilayah sedang;
seperti kota, desa, kabupaten dan kecamatan.
Jenis topologi jaringan komputer Yyang
digunakan pada PT. Bina Techindo Solution
adalah jenis topologi Tree, Topologi tree pada
PT. Bina Techindo Solution terbentuk dari
beberapa perangkat hardware seperti server,
workstation, NIC, kabel, switch atau hub, dan
UPS. Dalam suatu proses jaringan komputer
tree PT. Bina Techindo Solution pada
dasarnya UPS terhubung dengan server
menggunakan Power Cable setelah itu server
dihubungkan dengan core switch kemudian
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terhubung ke switch distribution lalu
dihubungkan ke switch access, Lalu switch
access terhubung dengan workstation atau
client.

2. Mikrotik Router OSTM merupakan sistem
operasi Linux base yang diperuntukkan
sebagai network router. Didesain untuk
memberikan kemudahan bagi penggunanya.
Administrasinya  bisa dilakukan melalui
Windows Application (WinBox). DNS baru
yaitu integrasi yang lebih baik untuk DNS,
DHCP, dan Manajemen Alamat IP. Dan juga
menjadikan peran server untuk
mengkonfigurasi, mengelola, memantau, dan
memecahkan masalah perangkat jaringan.
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